BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Pengertian Skripsi

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang didasarkan atas penelitian, perencanaan, survey, studi perbandingan, studi litelatur atau studi kasus dalam bidang teknik oleh seorang mahasiswa dan dibimbing oleh dua orang pembimbing yang telah memenuhi persyaratan.

1.2. Tujuan Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam hal pemecahan masalah tertentu dalam bidang teknik berdasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang.

1.3. Penentuan Pokok Masalah

Pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi harus berhubungan dengan disiplin ilmu yang akan dikembangkan menjadi profesi mahasiswa yang bersangkutan. Pokok masalah ini biasanya berupa hal-hal yang berhubungan dengan bidang studi yang merupakan mata kuliah komponen jurusan pada Fakultas Teknik.

1.4. Penyusunan Kerangka

Pokok masalah yang sudah dipilih untuk dibahas dalam skripsi harus dirinci menjadi bagian-bagian yang saling berkaitan. Bagian-bagian ini dapat dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Seperti bagian-bagian yang lebih besar, bagian-bagian yang lebih kecil  itu pun harus saling berkaitan. Pokok masalah yang sudah dirinci dinamakan kerangka.

1.5. Pembuatan Abstrak

Abstrak adalah pokok-pokok masalah yang dianggap penting yang akan dibahas dalam skripsi. Meskipun uraian terinci skripsi belum disusun, abstrak harus sudah ada dalam pikiran penulis. Dengan kata lain penulis sudah mengetahui pokok-pokok isi yang akan ditulis dalam skripsi serta benar-benar merupakan pokok-pokok penting yang akan dibahas.

1.6. Pengumpulan Bahan

1.6.1. Penelitian Kepustakaan

Bahan-bahan yang dipersiapkan dalam penelitian diantaranya dokumen-dokumen, buku-buku sumber, majalah dan jurnal. Sumber-sumber harus sesuai dengan pokok masalah yang akan dibahas. Buku-buku yang dijadikan sumber ditulis di dalam daftar pustaka yang disusun secara alfabetis berdasarkan nama pengarangnya. Ada kemungkinan daftar pustaka dibuat sebelum menulis skripsi berbeda dengan daftar pustaka yang tercantum dalam skripsi yang sudah ditulis. Perbedaan semacam itu memang dibenarkan karena ada kemungkinan mahasiswa yang bersangkutan menemukan sumber baru yang lebih relevan atau menyadari bahwa sumber sebelumnya tidak dipandang relevan lagi.

1.6.2. Penelitian Lapangan

Bagi mahasiswa yang menggunakan penelitian lapangan dalam penulisan skripsi, obyek penelitian harus ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini mahasiswa yang bersangkutan harus mempertimbangkan relevansi antara teknik pengumpulan data yang digunakan, instrument yang dipakai, sumber data tempat informasi diperoleh, sifat data yang dicari dan tujuan yang dicapai. Disamping itu mahasiswa yang bersangkutan harus pula menjelaskan kerangka teori yang akan digunakan dan paradigma-paradigmanya.

BAB II

TEKNIK PENULISAN SKRIPSI

2.1. Susunan dan Bentuk Skripsi

a. Jenis dan Ukuran Kertas

Skripsi harus diketik pada kertas putih HVS quarto 80 miligram berukuran 216 x 279 mm.

b. Batas Tepi

Untuk semua halaman didalam skripsi dimulai dari halaman judul sampai halaman terakhir, batas-batas tepi halaman harus sama. Batas tepi untuk tepi-tepi kiri dan atas adalah 4 cm sedangkan untuk tepi-tepi kanan dan bawah 3 cm. ( Lampiran 1 )

c. Spasi

Skripsi harus diketik dengan spasi dua ( rangkap ) dengan pengecualian yaitu pada halaman judul keterangan untuk apa skripsi dibuat, diketik dengan huruf kecil dan berspasi tunggal.

d. Nomor Halaman

Semua halaman dalam skripsi harus diberi nomor halaman secara berurutan, yaitu :

1. Pada bagian awal diberi nomor halaman dengan angka Romawi kecil yaitu i, ii, iii, iv dan seterusnya yang diketik ditengah-tengah halaman pada bagian bawah kertas, 1,5 cm dibawah batas bawah halaman. Tetapi untuk halaman judul, halaman persetujuan pembimbing dan halaman pengesahan tidak diberi nomor halaman.

2. Pada bagian tengah penomoran halaman berdasarkan nomor urut Bab dengan angka Romawi besar dan nomor urut halaman dengan angka latin. 

Misal : I - 1 ( Bab I halaman 1 )

II - 2 ( Bab II halaman 2 )

3. Pada bagian akhir penomoran halaman berdasarkan nomor urut lampiran dengan huruf Latin besar dan nomor urut halaman angka latin. Untuk tiap lampiran baru nomor halaman diletakkan ditengah-tengah halaman pada bagian bawah kertas sedangkan untuk halaman yang lain nomor halaman diletakkan pada ujung kanan atas, 2 cm dibawah tepi atas kertas dan segaris dengan batas tepi kanan halaman.

Misal : LA - 1 ( Lampiran A halaman 1 )

LB - 2 ( Lampiran B halaman 2 )

e. Halaman baru

Yang termasuk halaman baru adalah halaman judul, halaman persetujuan atau pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, Bab baru, daftar pustaka dan lampiran baru. Untuk tiap halaman baru nomor halaman diletakkan ditengah-tengah halaman pada bagian bawah kertas sedangkan untuk halaman yang lain nomor halaman diletakkan pada ujung kanan atas, 2 cm dibawah tepi atas kertas dan segaris dengan batas tepi kanan halaman.

f. Kulit luar

1. Kulit skripsi menggunakan kertas karton tebal 2 mm kemudian dilapisi kertas berwarna biru tua serta dibungkus dengan plastik bening. Pada kulit luar harus dicantumkan judul skripsi, nama mahasiswa, nomor pokok mahasiswa, jurusan, lambang Universitas PGRI Palembang, nama Fakultas, kota dan tahun

2. Kata-kata pada judul skripsi disusun seperti piramida terbalik dan menggunakan huruf besar.

2.2. Penulisan Skripsi

a. Penggunaan bahasa

1. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia, tetapi dapat menggunakan bahasa lain kalau keadaan memaksa.

2. Sebaiknya dengan bahasa Indonesia yang baik tata bahasanya, betul ejaannya dan dengan gaya bahasa yang sederhana.

3. Harus dipakai kata ganti orang ketiga, misalnya penulis bukan kami, kita atau saya, tetapi penggunaan kata ganti orang ini sebaiknya dihindari terutama pada bagian tengah skripsi.

4. Pengulangan kata atau pembahasan perlu dihindari karena dapat membosankan.

b. Bentuk tulisan judul

1. Tulisan Bab

Dalam penulisannya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :

· Kata Bab ditulis dengan  huruf-huruf  besar  tanpa  tanda   baca ( titik, koma, garis bawah dan lain-lain ) dan dituliskan ditengah-tengah halaman, 4 cm dibawah tepi atas kertas.

·  Nomor Bab ditulis dengan angka Romawi besar ( I, II, III dan seterusnya ) kemudian dua spasi dibawahnya dituliskan judul dari Bab yang bersangkutan. Baris pertama dari Bab tersebut dimulai empat spasi dibawah judul Bab.

· Huruf, nomor Bab dan judul Bab ditulis dengan huruf Times New Roman 14 dan tebal.

2. Judul Sub-Bab

Judul sub-bab dan bagian-bagiannya yang lebih kecil ditulis dengan kapitalisasi dan tebal. Huruf dan angka yang digunakan pada judul sub-bab adalah Times New Roman 12 dan tebal. 

Misalnya :
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BAB I

PENDAHULUAN


4 spasi

1.1. Latar Belakang

c. Bagian teks

Bagian teks adalah bagian tengah untuk penulisan skripsi, pada bagian teks ada beberapa hal yang perlu diperhatikan :

1. Huruf dan angka yang digunakan dalam penulisan bagian teks adalah Times New Roman 12.

2. Untuk setiap alinea baru dimulai dengan lima ketukan.

3. Spasi yang digunakan adalah dua spasi.

4. Kata atau kalimat dalam istilah asing ditulis dengan huruf miring.

5. Jangan menggunakan singkatan dalam teks, kecuali nama-nama besaran seperti m, kg, l dan sebagainya.

6. Dalam menuliskan angka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 

· Angka satu sampai dengan angka sepuluh ditulis dengan huruf, misalnya satu, dua atau sepuluh sedangkan angka diatas sepuluh ditulis dengan angka, misalnya 105, 1100, 2358 dan seterusnya.

· Untuk tanggal, persen, angka desimal, jumlah uang dan angka yang diikuti dengan satuan ditulis dengan angka, misalnya 17 Juli 2003, 5 %, Rp. 5.000, 4 cm.

· Suatu kalimat tidak boleh dimulai dengan angka kalau terpaksa dapat ditulis didepan tetapi dengan huruf.

d. Penulisan persamaan

Penulisan persamaan dimulai 10 ketukan dari batas sebelah kiri dan pada batas sebelah kanan diberi nomor persamaan yang menyatakan nomor urut bab dan nomor urut dari persamaan tersebut. Setiap angka atau huruf pada persamaan harus dijelaskan artinya, seperti contoh dibawah ini :


Beban trapesium = 
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arah horisontal harus diterapkan pada permukaan Iantal seperti diberikan dengan

rumus:

Tew=0,0012 Cy (V) As [KN] ..
dengan pengertian :

Cw =

Tabel 27 Koefisien seret Cw

. (11)

Tipe Jembatan

Cw

Bangunan atas masif: (1), (2)
bld=1.0
bld=2.0
bld =6.0

241 (3)
5 (3)
1.25 (3)

Bangunan atas rangka

1.2

CATATAN (1) b = lebar keseluruhan jembatan dihitung dari sisi luar sandaran
d = tinggi bangunan atas, termasuk tinggi bagian sandaran yang masif

CATATAN (2) Untuk harga antara dari b/ d bisa diinterpolasi linier

CATATAN (3)Apabila bangunan atas mempunyai superelevasi, C, harus dinaikkan
sebesar 3 % untuk setiap derajat superelevasi, dengan kenaikan maksimum

25%

Tabel 28 Kecepatan angin rencana Vy,

Lokasi

Keadaan Batas Sampai 5 km dari pantai

> 5 km dari pantai

Daya layan 30m/is

25m/s

Ultimit 35 mis

30 m/s
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Beban segitiga 
= 
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Ket :

AT
: Luas trapesium (m2)

AS
: Luas segitiga (m2)

Angka dua menyatakan persamaan terdapat pada Bab 2 dan angka 1 menyatakan persamaan ke 1.

e. Penulisan footnote

Footnote merupakan kesatuan dari daftar pustaka dan penulisannya harus sama dengan daftar pustaka, seperti contoh dibawah ini :


Beban akibat transfer beban angin ke lantai jembatan dengan rumus :

TEW’
= 
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1)           .......................... 2.10
Tanda 1) berarti bahwa sumber bacaan berasal dari daftar pustaka nomor satu. Nomor tidak perlu berurutan tetapi disesuaikan dengan nomor pada daftar pustaka.

f. Judul tabel

Tiap tabel diberi nomor yang berdasarkan nomor urut bab dan nomor urut tabel. Huruf dan angka yang digunakan dalam pemberian judul tabel tersebut adalah Times New Roman 12.

Misalnya :

Tabel 2.1 Koefisien Seret
     (Sumber RSNI T 02 – 2005)
Dari nomor tabel angka dua menyatakan tabel terdapat pada Bab 2 dan angka 1 menyatakan tabel ke 1.

g. Judul gambar

Tiap gambar diberi nomor yang berdasarkan nomor urut bab dan nomor urut gambar. Huruf dan angka yang digunakan dalam pemberian judul gambar tersebut adalah Times New Roman 12. Misalnya :


Gambar 3.4. Beban Amplop
Dari nomor gambar angka tiga menyatakan gambar terdapat pada Bab 3 dan angka 4 menyatakan gambar ke 4.

h. Judul lampiran

Tiap judul lampiran ditulis dengan besar dan lampiran diberi nomor dengan huruf besar sesuai dengan urutan abjad. Huruf yang digunakan dalam pemberian judul lampiran tersebut adalah Times New Roman 12. Misalnya :


LAMPIRAN A

BAB III

SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Sistematika penulisan skripsi adalah tata cara menempatkan unsure-unsur permasalahan dan urutan-urutannya sehingga menjadi suatu kesatuan karangan ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis. Skripsi terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

3.1. Bagian Awal

Bagian awal terdiri dari :

a. Halaman Judul ( Lampiran 2 )
Isi halaman judul terdiri dari :

1. Judul Skripsi

Judul skripsi ditulis dengan huruf besar ditengah-tengah halaman, kalau judul lebih dari satu baris sebaiknya disusun seperti piramida terbalik. Judul skripsi ditulis dengan jarak 4 cm dari tepi atas kertas.

2. Lambang Universitas

3. Kata : SKRIPSI

4. Kalimat : Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Elektro Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

5. Nama Penulis, NIM/NIRM

6. Nama Jurusan, Fakultas dan Universitas

7. Tahun penyelesaian skripsi

b. Halaman Persetujuan Pembimbing

Halaman persetujuan pembimbing berisi seperti halaman judul dengan tambahan nama pembimbing diatas nama jurusan dan fakultas  serta diatasnya dicantumkan kata  “Disetujui oleh : “

Halaman ini ditanda tangani oleh kedua pembimbing setelah skripsi dikoreksi dan disetujui serta siap diajukan dalam sidang sarjana. ( Lampiran 3 )
c. Halaman Pengesahan

Halaman pengesahan ditanda tangani oleh Ketua Jurusan dan Dekan Fakultas Teknik setelah skripsi diperbaiki sesuai dengan petunjuk dan saran-saran penguji dan anggota panitia lainnya. ( Lampiran 4 )
d. Kata Pengantar

Kata pengantar sebaiknya satu halaman saja. Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur atas selesainya skripsi dan menerangkan apa maksud dan tujuan skripsi termasuk hal-hal khusus yang mungkin terdapat pada isi skripsi kemudian ucapan terima kasih kepada berbagai pihak atas selesainya skripsi. Ucapan terima kasih ditujukan kepada berbagai pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi terutama sekali kepada pembimbing, kemudian dengan urutan sebagai berikut :

1. Rektor Universitas PGRI Palembang

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

3. Ketua Jurusan Teknik Elektro Universitas PGRI Palembang

4. Ketua Program Studi Teknik Elektro Universitas PGRI Palembang

5. Lembaga atau instansi tertentu tempat penulis mengadakan penelitian atau memperoleh informasi

6. Pimpinan perpustakaan yang telah memberikan fasilitas untuk mengadakan studi perpustakaan

7. Dosen-dosen lain yang secara nyata memberikan tuntunan atau bantuan

8. Pihak-pihak lain yang benar-benar memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi

Ucapkan terima kasih secara wajar, tidak berlebihan, tidak terlalu merendahkan diri dan tidak perlu ada permintaan maaf atas segala kekurangan yang terdapat dalam skripsi, karena skripsi merupakan karangan ilmiah yang bersifat objektif. ( Lampiran 5 )
e. Abstrak

Abstrak adalah pokok-pokok yang dianggap penting yang akan dibahas dalam skripsi. Abstrak mengandung isi latar belakang secara singkat, masalah yang ingin dijawab oleh penulis melalui penelitian yang dilakukan, metode penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian.

f. Daftar Isi  ( Lampiran 6 )
Daftar isi memuat keterangan tentang pokok-pokok skripsi. Dalam daftar isi dicantumkan judul-judul dari bagian-bagian skripsi, masing-masing diberi nomor dan nomor halaman yang memuatnya. Kata bab menggunakan huruf besar diletakkan di tepi kiri kemudian diikuti nomor bab dan judul bab sedangkan dibawah judul bab dicantumkan nomor dan judul bagian bab dan menggunakan huruf kecil.  Nomor  halaman  dicantumkan  disebelah  kanan.

g. Daftar Tabel

Daftar tabel memuat keterangan tentang nomor tabel, judul tabel yang ada didalam bab skripsi dan nomor halaman tempat tabel dimuat.

h. Daftar Gambar

Daftar gambar memuat keterangan tentang nomor gambar, judul gambar yang ada didalam bab skripsi dan nomor halaman tempat gambar dimuat.

i. Daftar Lampiran

Daftar lampiran memuat keterangan tentang nomor lampiran, anak lampiran judul lampiran, judul anak lampiran dan menggunakan huruf besar abjad latin A, B, C dan seterusnya.

3.2. Bagian Inti

Isi seluruh bagian inti skripsi merupakan tanggung jawab mahasiswa yang menyusun skripsi dan pembimbing. Bagian inti skripsi terdiri dari :

a. BAB I   PENDAHULUAN

Isi pendahuluan merupakan penjelasan-penjelasan yang erat sekali hubungannya dengan masalah yang akan dibahas dalam bab-bab selanjutnya.

1. Latar Belakang Masalah

Penulisan skripsi dilatar belakangi dengan masalah apa yang menjadi pokok bahasan sehingga menjadi suatu topik bahasan.

2. Tujuan Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan skripsi mempunyai suatu tujuan. Tujuan pembahasan yang diinginkan tergantung dari pokok permasalahan yang dibahas, misalnya mengenai aplikasi, evaluasi dan lain-lain.

3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam  penulisan skripsi sangat penting agar isi skripsi tidak terlampau luas pembahasannya. Batasan masalah bertujuan agar dalam penulisan skripsi dapat langsung ke pokok permasalahan. 

4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi merupakan format atau bentuk dalam penulisan skripsi.
b. BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi tentang uraian tentang hasil penelitian terhadap teori dengan cara membandingkan atau meletakkan pada kedudukan masing-masing dalam masalah yang sedang diteliti dan akhirnya menyatakan posisi atau pendirian penulis disertai dengan alasan-alasannya.
c. BAB III METODE PERHITUNGAN

Dalam bab ini menyajikan metode perhitungan, metode perhitungan dan teknik pengumpulan data. 

d. BAB IV ANALISIS DATA

Analisis data dengan metode perhitungan merupakan jawaban  secara terperinci yang berhubungan dengan pokok-pokok bahasan penulis secara proporsional.

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditarik dari uraian yang ditulis terdahulu dan berkaitan erta dengan pokok masalah. Kesimpulan bukanlah merupakan suatu ikhtisar dari apa yang ditulis terdahulu. Ikhtisar dapat dilakukan akan tetapi dengan tujuan untuk mencapai hubungan antara sekelompok data dan pokok masalah agar sampai pada kesimpulan-kesimpulan tertentu. Saran merupakan sumbangan pemikiran penulis terhadap pembaca sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan. Saran dapat ditujukan kepada instansi terkait tempat penewlitian atau pembaca pada umumnya sesuai dengan cakupan penelitian.

3.3. Bagian Akhir

a. Daftar Pustaka  ( Lampiran 7 )
Semua sumber kepustakaan baik berupa buku, jurnal, majalah perlu disusun dalam daftar khusus yang diletakkan penulisan. Daftar pustaka ditulis menurut abjad berdasarkan nama akhir pengarang atau penulis jika nama itu lebih dari satu kata, tanpa nomor urut dan tanpa gelar  akademik  penulisnya.

1. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari buku secara berurutan mencantumkan unsur-unsur berikut.

· Nama akhir pengarang ( jika ada ), koma dan namanya sendiri. Apabila pengarangnya lebih dari satu orang, nama pengarang berikutnya ditulis sebagaimana adanya.

· Tahun penerbitan.

· Judul buku, ditulis diantara tanda petik dan tiap katanya digaris bawahi atau dicetak miring.

· Kota ( tempat ) penerbit ( pilih yang pertama jika ada beberapa nama kota )

Diantara tiap unsur tersebut diberi jarak dua ketukan setelah titik. Sedangkan setelah koma, titik dua, titik koma kata berikutnya ditulis dengan jarak satu ketukan. Huruf pertama tiap kata diketik dengan huruf capital kecuali kata depan dan kata penghubung.

2. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari jurnal/majalah secara berurutan mencantumkan unsur-unsur sebagai berikut :

· Nama akhir pengarang ( jika ada ), koma dan namanya sendiri. Apabila pengarangnya lebih dari satu orang, nama pengarang berikutnya ditulis sebagaimana adanya.

· Tahun penerbitan.

· Judul karangan, tiap katanya digaris bawahi atau dicetak miring.

· Judul jurnal/majalah digaris bawahi atau dicetak miring.

· Volume dan nomor jurnal/majalah ( dari halaman berapa sampai dengan halaman berapa )

Diantara tiap unsur tersebut diberi jarak dua ketukan setelah titik. Sedangkan setelah koma, titik dua, titik koma kata berikutnya ditulis dengan jarak satu ketukan. Huruf pertama tiap kata diketik dengan huruf capital kecuali kata depan dan kata penghubung.

3. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari surat kabar ada dua macam yaitu tulisan tanpa pengarang dan tulisan ada pengarang.

Tulisan tanpa pengarang mencantumkan unsure-unsur sebagai berikut :

· Nama surat kabar ( digaris bawahi/dicetak miring )

· Tahun penerbitan.

· Judul tulisan, ditulis diantara tanda petik, tidak digaris bawahi. Huruf pertama tiap kata diketik dengan huruf kapaital kecuali kata depan/kata penghubung

· Tanggal, halaman dan kolom.

Tulisan yang ada pengarangnya mencantumkan unsur-unsur dengan urutan sebagai berikut :

· Nama akhir pengarang ( jika ada ), koma dan namanya sendiri. Apabila pengarangnya lebih dari satu orang, nama pengarang berikutnya ditulis sebagaimana adanya.

· Tahun penerbitan.

· Judul tulisan, ditulis diantara tanda petik, tidak digaris bawahi. Huruf pertama tiap kata diketik dengan huruf kapaital kecuali kata depan/kata penghubung

· Tanggal, halaman dan kolom.

4. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari buku yang tidak ada pengarangnya, mencantumkan unsure-unsure sebagai berikut :

· Nama badan atau instansi

· Tahun penerbitan

· Judul buku, ditulis diantara tanda petik, tidak digaris bawahi. Huruf pertama tiap kata diketik dengan huruf kapaital kecuali kata depan/kata penghubung

5. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari buku yang tidak ada pengarang mencantumkan unsur-unsur dengan urutan sebagai berikut :

· Nama badan atau instansi

· Tahun penerbitan

· Judul buku

· Kota penerbit

· Penerbit

6. Penulisan sumeber pustaka berupa skripsi/tesis/disertasi/laporan hasil penelitian yang belum dipublikasikan mencantumkan unsur-unsur dengan urutan sebagai berikut :

· Nama akhir pengarang ( jika ada ), koma dan namanya sendiri. Apabila pengarangnya lebih dari satu orang, nama pengarang berikutnya ditulis sebagaimana adanya.

· Tahun penulisan 

· Judul skripsi/tesis/disertasi/laporan hasil penelitian ditulis dengan tanda petik, tidak digaris bawahi. Huruf pertama tiap kata diketik dengan huruf kapital kecuali kata depan ataua kata penghubung.

b. Lampiran

1. Isi lampiran

Isi lampiran merupakan kelengkapan pembahasan akan tetapi tidak mempunyai kaitan langsung dengan masalah yang dibahas, misalnya tanda bukti penelitian, penurunan rumus, gambar, table dan lain-lain.

2. Urutan lampiran

Urutan lampiran harus disusun sesuai dengan urutan masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi. Lampiran yang berhubungan dengan uraian masalah pada Bab I lebih didahulukan daripada lampiran yang berhubungan dengan Bab II dan seterusnya.

BAB IV

PROSEDUR PENYUSUNAN SKRIPSI

4.1. Pengajuan dan Penentuan Judul Skripsi

a. Persyaratan Penyusunan Skripsi

1. Mengambil blanko pengajuan usul judul skripsi pada Program Studi masing-masing

2. Telah duduk di semester VIII dan minimal telah menyelesaikan  80 % dari jumlah satuan kredit semester ( SKS ) yang harus diselesaikan pada program stusi yang bersangkutan dengan menunjukkan KHS asli.

3. Telah melaksanakan dan lulus mata Kuliah Kerja Praktek ( KP ).

4. Telah mengikuti dan menempuh seluruh mata kuliah keahlian.

5. Tidak dalam masa stop out, berhenti atau meninggalkan perkuliahan tanpa informasi yang jelas selama masa studi.

6. Telah melunasi kewajiban administrasi keuangan dengan menunjukkan kuitansi asli.

b. Penentuan Dosen Pembimbing Skripsi

1. Setelah mendapat blanko pengajuan judul skripsi mahasiswa menghadap Ketua Program Studi untuk mendapatkan dosen  pembimbing  skripsinya ( dosen pembimbing utama dan pembimbing pembantu ).

2. Pengusulan penentuan dosen pembimbing skripsi diajukan oleh Ketua Program Studi dan disetujui oleh Ketua Jurusan serta ditetapkan oleh Dekan FT dengan Surat Keputusan.

c. Personalia, Persyaratan dan Tugas Pembimbing

1. Personalia

· Pembimbing skripsi terdiri dari dua orang yaitu Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembantu.

· Dosen Pembimbing skripsi di-SK-kan oleh Dekan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang berdasarkan usul Ketua Program Studi yang disetujui oleh Ketua Jurusan.

· Dosen Penguji skripsi di-SK-kan oleh Dekan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang berdasarkan usul Ketua Program Studi yang disetujui oleh Ketua Jurusan.

2. Persyaratan

· Dosen Pembimbing skripsi adalah dosen Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang yang berpendidikan serendah-rendahnya program strata 1 dan relevan dengan program studi mahasiswa yang dibimbing.

· Dosen pembimbing skripsi adalah dosen Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang yang telah mempunyai jabatan fungsional atau akademik sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Koordinator Bidang Pengawasan dan Pendayagunaan Aparatur Negara No. 38/Kep/MK WASPAN/8/1999 tanggal 24 Agustus 1999.

3. Tugas Pembimbing

· Pembimbing Utama

· Mengarahkan dan memberikan saran tentang topik dan judul skripsi serta permasalahan yang harus diteliti.

· Membimbing dan membantu mahasiswa dalam menyusun proposal skripsi.

· Membantu dan membimbing mahasiswa dalam memperbaiki proposal skripsi sesuai dengan saran-saran dan masukan dari berbagai pihak.

· Menelaah dan memberikan rekomendasi tentang landasan teori dan kajian-kajian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.

· Mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam menerapkan metode, prosedur dan teknik pelaksanaannya.

· Memberikan persetujuan terhadap naskah akhir untuk diajukan ke sidang ujian.

· Memberikan petunjuk dan bimbingan dalm memperbaiki skripsi yang mengalami perubahan dalam ujian skripsi.

· Ikut bertanggung jawab atas keaslian skripsi karya mahasiswa yang dibimbing

· Pembimbing Pembantu

· Membimbing mahasiswa dalam menentukan topik bahasan dan judul skripsinya.

· Memberikan arah kepada mahasiswa tentang proposal skripsi.

· Memberikan masukan mengenai landasan teori dan kajian –kajian terdahulu yang relevan.

· Memberikan pertimbangan dan saran mengenai metode, prosedur dan teknik penelitian.

· Membimbing mahasiswa dalam menyusun sistematika skripsi.

· Memberikan arah dan tanggapan terhadap materi skripsi.

· Memberikan persetujuan mengenai naskah akhir untuk diajukan ke sidang ujian.

· Memberikan petunjuk dan bimbingan dalam memperbaiki skripsi yang mengalami perubahan dalam ujian skripsi.

· Mempertanggung jawabkan atas keaslian skripsi karya mahasiswa yang dibimbingnya.

d. Persetujuan Judul Skripsi oleh Dosen Pembimbing

1. Mahaiswa mulai dengan menghadap dosen Pembimbing Pembantu yang akan memberikan masukan kepada dosen Pembimbing Utama untuk pertimbangan mengenai judul skripsi tersebut.

2. Mahasiswa menghadap dosen Pembimbing Utama, dengan masukan dari Pembimbing Pembantu maka Dosen Pembimbing Utama dapat menyetujui judul skripsi tersebut.

3. Apabila terjadi perbedaan pendapat antara kedua dosen pembimbing tentang judul skripsi, Pembimbing Pembantu harus mendukung pendapat Pembimbing Utama.

4. Apabila dosen pembimbing tidak menyetujui usul judul skripsi maka mahasiswa harus mengajukan judul skripsi yang baru.

5. Proses bimbingan baru dapat dilakukan oleh Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembantu apabila mahasiswa dapat memperlihatkan lembar pengesahan judul yang telah ditanda tangani oleh kedua Dosen Pembimbing, Ketua Program Studi dan Ketua Jurusan.

e. Pengesahan Judul Skripsi oleh Ketua Jurusan

1. Sesudah judul skripsi disetujui oleh dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembantu, mahasiswa menghadap Ketua Jurusan untuk memperoleh pengesahan judul.

2. Ketua Jurusan menandatangani pengesahan judul skripsi yang telah disetujui oleh dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembantu.

3. Sesudah pengesahan judul skripsi oleh Ketua Jurusan mahasiswa dapat memulai proses bimbingan skripsi.

f. Penerbitan Surat Keputusan Judul Skripsi

1. Mahasiswa menghadap ke Program studi untuk meminta diterbitkan surat keputusan judul skripsi dengan memperlihatkan bukti proposal skripsi yang telah disetujui.

2. Program Studi mengurus dan menyiapkan SK tersebut dan menyerahkan kepada sekretaris ( Kabag. TU ) FT untuk ditanda tangani Dekan FT.

3. Setelah ditanda tangani Dekan, Program Studi menyerahkan SK tersebut kepada mahasiswa.

4. Tembusan SK tersebut ditujukan kepada :

· Satu berkas SK untuk Ketua Program Studi

· Satu berkas SK untuk Subag. Pengajaran

· Satu berkas SK untuk Dosen Pembimbing Utama

· Satu berkas SK untuk Dosen Pembimbing Pembantu

4.2. Pengurusan Izin Penelitian

a. Untuk melakukan penelitian dilapangan harus ada surat izin penelitian yang dikeluarkan dan ditanda tangani oleh Dekan FT.

1. Untuk penelitian yang dikukan di luar lembaga, surat izin penelitian ditujukan kepada Instansi tempat penelitian, sedangkan surat keterangan selesai penelitian dikeluarkan oleh Instansi tempat penelitian.

2. Untuk penelitian yang dilakukan di dalam lembaga, surat izin penelitian ditujukan kepada Rektor. Sedangkan surat keterangan selesai penelitian dikeluarkan oleh Dekan Fakultas tempat penelitian dilakukan.

3. Untuk penelitian kajian pustaka tidak memerlukan surat izin penelitian.

b. Untuk mengurus surat izin penelitian, mahasiswa menghadap Program Studi Fakultas Teknik untuk memberikan data atau keterangan yang diperlukan dalam menyiapkan surat izin penelitian yang diminta mahasiswa.

c. Data atau keterangan untuk mengisi blanko surat izin penelitian ini minimal sudah diserahkan 10 hari sebelumnya.

4.3. Penyelesaian Penyusunan Skripsi

a. Penyusunan skripsi dinyatakan selesai dan skripsi dapat diikutkan dalam ujian skripsi bila telah disetujui  oleh kedua pembimbing dengan membubuhkan tanda tangan pada kartu bimbingan skripsi dan pada skripsi yang telah dijilid sementara.

b. Ketua Program Studi dapat mengikutsertakan mahasiswa sebagai peserta ujian skripsi apabila mahasiswa yang bersangkutan telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Bukti pelunasan uang bimbingan skripsi

2. Bukti atau nilai seminar

3. Persetujuan kedua dosen pembimbing

4.4. Pelaksanaan Ujian Skripsi

Pelaksanaa ujian skripsi dilakukan berdasarkan tata tertib sebagai berikut :

a. Tata Tertib untuk Mahasiswa Peserta Ujian

1. Sebelum ujian, mahasiswa

· Datang 15 menit sebelum acara pembukaan dimulai

· Menyerahkan fotokopi skripsi paling lambat 1 minggu sebelum pelaksanaan ujian ke Program Studi.

· Menyerahkan surat pernyataan bahwa skripsinya bukan hasil jiplakan atau hasil upahan

· Berpakaian sopan dan pantas, yaitu :

· Bagi laki-laki berbaju jas

· Bagi perempuan berkebaya / berjilbab / berbaju kurung

2. Selama ujian berlangsung, mahasiswa :

· Menyajikan isi skripsi secara lisan, tanpa membaca teks di depan dosen penguji selama ( 10 menit

· Mempertahankan isi skripsi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan para dosen penguji secara lisan

· Menghadiri acara yudisium, yaitu pengumuman mengenai kelulusan ujian skripsi

3. Setelah ujian berlangsung, mahasiswa :

· Dengan bimbingan kedua dosen pembimbing memperbaiki isi skripsi sesuai dengan koreksi dan masukan dari dosen penguji. Apabila terjadi perbedaan pendapat antar dosen penguji mengenai isi skripsi, maka pendapat akhir ditentukan oleh Dosen Pembimbing Utama. Untuk itu semua dosen penguji harus menerimanya.

· Menggandakan dan menjilid dengan sampul tebal skripsi yang sudah diperbaiki sebanyak enam buah, yaitu untuk :

· Perpustakaan Universitas PGRI Oalembang

· Perpustakaan Fakultas Teknik

· Program Studi

· Dosen Pembimbing Utama

· Dosen Pembimbing Pembantu

· Mahasiswa yang bersangkutan

b. Tata Tertib untuk dosen Penguji

1. Sebelum ujian berlangsung , dosen penguji :

· Datang 10 menit sebelum acara dimulai

· Memakai jas atau berkemeja lengan panjang dan berdasi

2. Selama ujian berlangsung, dosen penguji :

· Memberikan kesempatan kepada mahasiswa peserta ujian untuk menyajikan skripsinya secara lisan tanpa membaca teks selama ( 10 menit.

· Memberikan sanggahan atau pertanyaan kepada peserta ujian baik secara lisan maupun tulisan.

· Hadir pada saat ujian berlangsung sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Apabila Dosen Penguji berhalangan hadir atas persetujuan Ketua Program Studi dan Ketua Jurusan ( yang nantinya harus dilaporkan kepada Dekan FT ), kedudukannya digantikan oleh salah satu dari dosen penguji lain yang hadir dan memiliki kewenangan akademik untuk hal tersebut.

· Memberikan nilai yang objektif pada setiap mahasiswa peserta ujian. 

3. Setelah ujian berlangsung, dosen penguji :

· Bermusyawarah dengan para dosen penguji lain mengenai kelulusan mahasiswa peserta ujian.

· Menandatangani blanko nilai yang telah diisi dan memberikan hasil penilaian tersebut kepada panitia ujian.

· Memberikan waktu konsultasi kepada peserta ujian yang diujinya untuk memperbaiki isi skripsinya.

4.5. Penilaian Ujian Skripsi

a. Komponen-komponen yang dinilai dalam ujian skripsi adalah :

	No.
	Komponen Penilaian
	Bobot

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
	Kesesuaian sistematika penulisan skripsi dengan pedoman penulisan skripsi F. Teknik Universitas PGRI Palembang

Kesesuaian antara judul, latar belakang,  masalah dan tujuan

Kesesuaian landasan teori dengan rumusan masalah

Aktualitas sumber-sumber landasan teori yang digunakan

Kesesuaian teknik pengumpulan data dan analisis data dengan rumusan masalah

Ketepatan pemaparan hasil-hasil penelitian, pembahasan berikut dengan kesimpulannya

Kesesuaian saran-saran dengan hasil penelitian

Penggunaan bahasa dan penulisan daftar pustaka

Kemampuan menyajikan ringkasan isi skripsi secara lisan

Kemampuan mempertahankan skripsi secara lisan

Manfaat hasil penelitian
	5

5

10

5

15

10

5

10

10

20

5


b. Dosen Penguji memberikan nilai bulat dalam 1- 10

c. Rentang nilai yang digunakan adalah:

	Angka
	Bobot
	Huruf
	Predikat
	L / TL

	84,50 – 100,0

69,50 – 84,49

54,50 – 69,49

44,49 – 54,49

00,00 – 44,49
	4

3

2

1

0
	A

B

C

D

E
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal
	Lulus

Lulus 

Lulus

Tidak Lulus

Tidak Lulus


d. Dosen Penguji terdiri dari  lima orang dan apabila ada tiga orang dosen penguji menyatakan bahwa mahasiswa peserta ujian tidak lulus dan dua orang dosen penguji menyatakan lulus maka berapapun nilai hasil rekapitulasi kelima dosen penguji, mahasiswa tersebut tetap dinyatakan tidak lulus.

BAB V

PROSEDUR UJIAN SKRIPSI
5.1. Syarat Mengikuti Ujian Skripsi

a. Penyusunan skripsi sudah dinyatakan selesai dan dapat diikutkan dalam ujian  skripsi oleh dosen pembimbing skripsi dengan membubuhkan tanda tangannya pada kartu konsultasi skripsi dan skripsi yang dijilid sementara.

b. Lunas uang kuliah dan kewajiban administrasi keuangan lainnya yang sudah harus dilinasi ketika akan mengikuti ujian skripsi.

c. Lunas uang bimbingan dan uang ujian skripsi.

d. Mahasiswa telah mendaftarkan diri sebgaia peserta ujian skripsi dengan menunjukkan kuitansi lunas untuk uang kuliah, uang bimbingan, uang ujian skripsi dan kewajiban administrasi lainnya.

e. Mahasiswa menyerakan fotokopi lima eksemplar skripsi yang suda dijilid sementara kepada program studi.

f. Jika salah satu syarat tidak dipenui maka mahasiswa dibatalkan sebagai peserta ujian skripsi.

5.2. Prosedur Pelunasan Uang Ujian skripsi

a. Mahasiswa mengambil blanko kuitansi pembayaran uang ujian skripsi pada bendahara kegaiatan di bagian keuangan Universitas PGRI Palembang.

b. Mahasiswa mengisi blanko kuitansi tersebut.

c. Mahasiswa melunasi uang ujian skripsi di Bank BNI 46 sesuai ketentuan yang berlaku.

d. Kuitansi lunas uang ujian di foto kopi sebanyak 3 lembar.

e. Menyerahkan kuitansi lunas uang ujian skripsi kepada bendahara kepanitiaan di Bagian Keuangan Universitas PGRI Palembang.

f. Menyerahkan fotokopi lunas uang ujian skripsi kepada Subag. Keuangan, Pragram Studi Fakultas Teknik ketika akan mendaftar sebagai peserta ujian skripsi.

5.3. Prosedur Pedaftaran sebagai Peserta Ujian skripsi

a. Telah memenuhi syarat mengikuti ujian skripsi

b. Mengisi blanko pendaftaran sebagai peserta ujian skripsi, blanko dapat diminta pada program studi.

c. Menyerahkan blanko pendaftaran ke program studi dengan melampirkan :

1. Fotokopi lunas uang kuliah dan kewajiban administrasi lainnya.

2. Fotokopi lunas uang bimbingan dan uang ujian skripsi.

3. Mahasiswa menunjukkan kepada petugas pendaftaran ujian skripsi kuitansi lunas yang asli untuk uang kuliah, kewajiban administrasi lainnya, uang bimbingan dan uang ujian skripsi.

d. Mahasiswa menyerahkan 5 ( lima ) eksemplar skripsi yang telah dijilid sementara kepada petugas pendaftaran ujian skripsi di Program Studi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Satu eksemplar untuk dosen pembimbing utama.

2. Satu eksemplar untuk dosen pembimbing pembantu.

3. Masing-masing satu eksemplar untuk tiga orang dosen penguji skripsi.

4. Petugas pendaftaran dapat meminta bantuan mahasiswa yang bersangkutan untuk menyerahkan skripsi kepada dosen pembimbing dan dosen penguji.

e. Batas waktu pendaftaran ujian skripsi sepuluh hari sebelum ujian dilaksanakan.

f. Apabila persyaratan ini tidak dipenuhi, mahasiswa sebagai peserta ujian skripsi dapat dibatalkan.

5.4. Pelaksanaan Ujian Skripsi

a. Pembukaan ujian skripsi

1. Sebelum ujian skripsi dilaksanakan dibuka terlebih dahulu oleh Dekan Fakultas Teknik dan langsung memberika pengarahan.

2. Mahasiswa peserta ujian skripsi diwajibkan hadir.

3. Dosen pembimbing dan dosen penguji skripsi diwajibkan hadir.

4. Setelah pembukaan selesai mahasiswa peserta ujian dan dosen pembimbing serta dosen penguji menuju ketempat ruangan ujian yang sudah ditentukan panitia ujian skripsi.

b. Syarat pakaian bagi mahasiswa peserta ujian skripsi :

1. Mahasiswa laki-laki memakai setelan jas dan berdasi.

2. Mahasiswa perempuan memakai kebaya nasional atau berbaju kurung atau pakaian muslimah.

c. Ujian skripsi

1. Skripsi harus dipertahankan oleh mahasiswa yang bersangkutan dalam ujian skripsi.

2. Ujian skripsi bersifat pleno ( dihadiri oleh Tim Penguji dan peserta ujian ) dan komprehensif.

3. ujian skripsi dapat dihadiri oleh dosen yang berminat setelah mendapatkan izin dari Ketua Tim Penguji.

4. Ujian skripsi dilaksanakan ditempat yang telah ditentukan.

5. Mahasiswa memasuki ruangan untuk menempuh ujian skripsi setelah dipanggil oleh Ketua Tim Penguji.

6. Ujian skripsi dilaksanakan dengan cara tim penguji berhadapan dengan satu mahasiswa yang diuji sesuai dengan daftar ujian yang telah disusun.

7. Ujian skripsi dapat dilaksanakan bila dihadiri sekurang-kurangnya seorang dosen pembimbing dan dua orang penguji.

8. Jika Ketua Tim Penguji berhalangan hadir, maka dosen pembimbing pendampng bertindak sebagai Ketua Tim Penguji.

d. Tim penguji skripsi

1. Tim Penguji skripsi diangkat oleh Dekan Fakultas Teknik atas usul Ketua Program studi setelah dikonsultasikan dengan Pembantu Dekan I dan terdiri dari lima orang ( sudah termasuk dosen pembimbing utama dan dosen pembimbing pendamping ).

2. Ketua Tim Penguji adalah dosen pembimbing utama dan yang lainnya sebagai anggota penguji.

e. Penilaian ujian skripsi

1. Penilaian terhadap mahasiswa yang mengikuti ujian skripsi dilakukan sesuai dengan format penilaian yang telah ditetapkan.

2. Setiap dosen penguji memberikan penilaian masing-masing.

3. Nilai akhir ujian skripsi mahasiswa diputuskan bersama-sama oleh tim penguji atau meminta bantuan Ketua Program studi dan Ketua Jurusan berdasarkan nilai yang diberikan masing-masing dosen penguji.

4. Nilai akhir diserahkan Ketua Tim Penguji kepada Ketua Program studi atau Ketua Jurusan yang selanjutnya menyerahkan daftar nilai ujian skripsi dengan lampiran-lampirannya kepada Sub.Bag. Pengajaran FT.

5. Sub.Bag Pengajaran mengecek ulang nilai ujian skripsi beserta berkas lampirannya untuk menghindari adanya kesalahan sebelum nilai tersebut diumumkan dan diserahkan kepada mahasiswa dan program studi.

6. Nilai ujian skripsi tiap mahasiswa dan rekapitulasi nilai ujian skripsi ditandatangani Kasubag. Pengajaran dan Pembantu Dekan I serta dilaporkan kepada Dekan FT.

7. Mahasiswa yang memperoleh nilai ujian skripsi D dinyatakan tidak lulus dan harus mengikuti ujian skripsi ulang pada periode berikutnya atau sesuai kebijakan Dekan FT.

f. Perbaikan skripsi dan konsultasi ulang

1. Jika ada perbaikan-perbaikan yang diajukan dosen penguji dalam ujian skripsi, mahasiswa harus melakukan konsultasi ualng dengan menghadap ( menemui ) dosen penguji yang dimaksud.

2. Ketika mengadakan konsultasi perbaikan mahasiswa harus menunjukkan perbaikan yang telah dilakukan.

3. Untuk konsultasi ulang perbaikan skripsi, mahasiswa menggunakan balnko konsultasi perbaikan skripsi yang dapat diminta di Bub. Bag Pengajaran sebelum atau sesudah ujian skripsi diikuti mahasiswa.

4. Jika dosen penguji telah menyetujui perbaikan skripsi yang diajukan mahasiswa maka dosen penguji diminta untuk memberikan paraf pada blanko konsultasi perbaikan tersebut.

g. Pengumuman hasil ujian skripsi

1. Hasil ujian skripsi dapat diumumkian dan diserahkan kepada mahasiswa setelah mahasiswa selesai melakukan konsultasi ulang perbaikan skripsi.

2. Hasil ujian skripsi dapat diambil oleh mahasiswa di Sub.Bag Pengajaran atau Program Studi dengan menunjukkan kartu konsultasi perbaikan skripsi.

3. Sub.Bag Pengajaran menyerahkan tiga rangkap hasil ujian skripsi kepada Program Studi dengahn ketentuan masing-masing 1 rangkap untuk arsip program studi, diumumkan dan diserahkan ke BAAK Universitas.

h. Penjilidan skripsi

1. Skripsi dapat dijilid sesudah disetujui dosen penguji dengan bukti paraf blanko konsultasi perbaikan skripsi.

2. Skripsi dijilid lima rangkap, tidak termasuk skripsi asli.

3. Warna kulit luar skripsi biru tua.

4. Jika warna kulit luar skripsi menyalahi ketentuan diatas, msks penjilidan skripsi harus diganti dan diulang kembali.

i. Penyerahan skripsi

1. Skripsi setelah dijilid diserahkan kepada :

· Perpustakaan Universitas PGRI

· Fakultas Teknik / Sub.Bag Pengajaran

· Program Studi

· Dosen Pembimbing I

· Dosen Pembimbing II

2. Penyerahan skripsi ini menggunakan blanko tanda terima skripsi yang dapat diminta di Sub. Bag Pengajaran FT.

3. Petugas yang menerima penyerahan skripsi dari mahasiswa harus memberikan paraf atau tanda tangan pada blanko tanda terima skripsi yang diserahkan mahasiswa.

4. jika penyerahan  skripsi sudah selesai maka yang terakhir menanda tangani blanko tersebut adalah Ketua Program Studi dan diketahui oleh Kasubag. Pengajaran FT dengan diketahui oleh Ketua Proram Studi.

5. Blanko penyerahan skripsi yang sudah selesai diparaf atau ditanda tangani petugas difotokopi dua kali dasn diserahkan masing-masing satu lembar untuk Sub.Bag Pengajaran dan Program studi.

6. Petugas di Sub. Bag Pengajaran dan Ketua Program Studi harus mengecek mahasiswa yang telah mengikuti ujian skripsi tetapi belum menyerahkan skripsinya.

7. Subag. Pengajaran dan Program Studi mengumumkan mahasiswa yang belum menyerahkan skripsi tersebut.

j. Sanksi-sanksi

1. Mahasiswa yang diketahui secara jelas menjiplak skripsi orang atau mahasiswa lain maka dapat dikenakan sanksi skripsinya dibatalkan.

2. Mahasiwa yang diketahui secara jelas skripsinya dibuatkan orang lain atau mengupah orang lain untuk membuatkan skripsinya maka dapat dikenakan sanksi skripsinya dibatalkan.

3. Mahasiswa yang tidak menyerahkan skripsi yang sudah dijilid dapat dikenakan sanksi ijazah sarjananya tidak diberikan selama skripsi tersebut belum diserahkan sesuai balnko penyerahan skripsi.

4. Mahasiswa yang menjilid skripsi dengan warna kulit luar menyalahi ketentuan yang berlaku akan dikenakan sanksi penjilidan, harus diganti dan diulang kembali sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. Mahasiswa yang ketahuan secara jelas dan dapat dibuktikan kebenarannya telah memberikan imbalan kepada dosen penguji dalam bentuk uang atau barang sejenisnya dengan tujuan untuk menyogok agar dapat lulus ujian maupun mendapatkan nilai ijian skripsi secara tidak wajar, maka kepada mahasiswa yang bersangkutan dan dosen penguji yang berbuat tidak wajar itu dapat dikenakan sanksi dan bentuk sanksinya akan ditentukan oleh Dekan FT.

BAB VI

PENUTUP


Pihak-pihak terkait baik mahasiswa, dosen pembimbing maupun staf administrasi wajib memahami dan melaksanakan semua petunjuk dalam Buku Pedoman skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Apabila terdapat hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur dalam buku pedoman ini, pimpinan jurusan dapat mengambil kebijaksanaan sepanjang tidak bertentangan dengan keputusan yang berlaku dan ini akan dijadikan masukan untuk perbaikan buku pedoman ini pada masa yang akan datang.


Buku Pedoman ini berlaku sejak tanggal diterbitkan.

Lampiran 1

JUDUL SKRIPSI

S K R I P S I

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik ………..

Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

Oleh :

NAMA

NIM

LAMBANG UNIVERSITAS

JURUSAN TEKNIK……..

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

TAHUN
Lampiran 2

JUDUL SKRIPSI

S K R I P S I

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik ………..

Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

Oleh :

NAMA

NIM

LAMBANG UNIVERSITAS

Disetujui Oleh :

Pembimbing I




Pembimbing II

Nama Pembimbing I
Nama Pembimbing II

JURUSAN TEKNIK……..

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

TAHUN

Lampiran 3

JUDUL SKRIPSI

S K R I P S I

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik ………..

Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

Oleh :

NAMA

NIM
LAMBANG UNIVERSITAS

Disetujui Oleh :

Ketua Jurusan Teknik ……..
Dekan Fakultas Teknik

Universitas PGRI Palembang


Universitas PGRI Palembang

Nama Ketua Jurusan
Nama Dekan Fakultas Teknik

JURUSAN TEKNIK……..

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

TAHUN
Lampiran 4

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul ( JUDUL SKRISI ) yang disusun guna memenuhi syarat gelar sarjana  pada Jurusan Teknik ……… Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang.

Pada kesempatan ini penulis secara khusus mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada :

· Bapak ( Nama Pembimbing I ), selaku Pembimbing I

· Bapak ( Nama Pembimbing II ), selaku Pembimbing II

Dan tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada :

3. Bapak ( Nama Rektor ), selaku Rektor Universitas PGRI Palembang

4. Bapak ( Nama Dekan ), selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

5. Bapak ( Nama Ketua Jurusan ), selaku Ketua Jurusan Teknik……  Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

6. Bapak ( Nama Ketua Program Studi ), selaku Ketua Program Studi Teknik……  Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

7. Bapak dan Ibu  Staf Dosen pada Jurusan Teknik……  Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang

8. Rekan-rekan Mahasiswa Jurusan Teknik……  Fakultas Teknik .....................
Semoga amal baik yang diberikan mendapatkan imbalan yang sesuai dari Allah SWT, penulis menyadari Skripsi ini jauh dari sempurna oleh karena itu kritik dan saran sangat diharapkan untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi rekan-rekan sekalian serta bagi Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang. Amin.
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